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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
pada pembelajaran matematika materi kaidah pencacahan di salah satu SMA Negeri di Kota 
Tangerang Selatan. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini menggunakan metode 
observasi non partisipatif dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 
guru telah menerapkan langkah-langkah PBL sesuai dengan sintaks. Siswa terlibat aktif dalam 
mengerjakan masalah pada LKS baik secara mandiri maupun berkolaborasi dalam kelompok. Guru 
berperan sebagai fasilitator dengan memberikan scaffolding kepada siswa. Namun demikian, integrasi 
teknologi dalam pembelajaran masih kurang. Rekomendasi untuk perbaikan mencakup pelatihan 
penerapan PBL bagi guru, integrasi teknologi pembelajaran, dan kerjasama dengan peneliti 
pendidikan. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengevaluasi efektivitas PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan abad 21 siswa. 

Kata kunci: kaidah pencacahan; pembelajaran matematika; problem based learning; studi kasus 

ABSTRACT. This research aims to analyze the application of the Problem Based Learning (PBL) 

model in mathematics learning enumeration rules material at one of the State High Schools in South 
Tangerang City. This qualitative research, using a case study approach, uses non-participatory 
observation methods and documentation studies. The validity of the data was checked using source 
and theory triangulation techniques. The research results show that, in general, teachers have 
implemented PBL steps in accordance with the syntax. Students are actively involved in working on 
problems on the LKS, both independently and collaborating in groups. The teacher acts as a 
facilitator by providing scaffolding to students. However, the integration of technology in learning 
still needs to be improved. Recommendations for improvement include PBL implementation 
training for teachers, integration of learning technology, and collaboration with educational 
researchers. This study underscores the need for further research to evaluate the effectiveness of 
PBL in improving students' higher-order thinking abilities and 21st-century skills, highlighting the 
urgency of the topic. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi dan ilmu 
pengetahuan (Indriani & Imanuel, 2018). Program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun (Nurdin 
& Adriantoni, 2016) menjadikan matematika sebagai mata pelajaran wajib dipelajari dari SD sampai 
SMA. Pembelajaran matematika melatih perkembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
yang merupakan keterampilan yang dituntut pada abad ke-21 (Pratama & Retnawati, 2018). Awal 
kurikulum, mayoritas siswa menganggap matematika sulit (Mahendra, 2017; Nufus, dkk., 2021), 
paradigma pembelajaran berlangsung secara teacher centered yaitu metode pembelajaran dimana guru 
lebih mendominasi kelas (Syamsu, dkk., 2019), pembelajaran ini tidak membuat siswa aktif dan 
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hasil belajar siswa rendah. Seiring perkembangan zaman, proses mengajar telah mengalami 
perubahan dari teacher centered menjadi student centered, guru sebagai fasilitator, motivator dan 
inspirator sesuai dengan salah satu karakteristik guru abad 21 (Fauzan & Arifin, 2022). Desain 
pengajaran matematika yang efektif harus dirancang dengan baik oleh para guru sesuai dengan 
situasi pembelajaran siswa dan analisis bahan ajar di sekolah (Lin, dkk., 2020).  Hasil meta-analisis 
menunjukkan bahwa strategi, metode, atau teknik yang berpusat pada siswa lebih efektif daripada 
metode pengajaran tradisional (Ulum & Tümkaya, 2022). Hanya dengan mengaktifkan siswa secara 
optimal maka proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi dengan 
baik dan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat mengakomodasinya adalah model 
Problem Based Learning (PBL) (Fauzan & Arifin, 2022).  

PBL atau yang dalam bahasa Indonesia disebut model pembelajaran berbasis masalah yaitu 
model instruksional yang mengasumsikan sentralitas masalah untuk belajar (Jonassen & Hung, 
2008). Arends (2012) menjelaskan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 
menyelesaikan permasalahan autentik untuk mengomunikasikan pengetahuan mereka sehingga 
dapat membekali siswa dengan keterampilan abad 21. Nurdin & Adriantoni (2016) menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah model pembelajaran yang memberikan 
rangsangan berupa masalah-masalah yang harus siswa pecahkan dengan harapan dapat menambah 
keterampilan siswa dalam pencapaian materi pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) 
adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 
bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran (Winarno, 
2017).  Jadi, model PBL adalah model pembelajaran inovatif yang menerapkan student centered dan 
memberikan masalah autentik untuk diselesaikan oleh siswa sehingga dapat membekali siswa dengan 
keterampilan abad 21. PBL dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir, pemecahan masalah, dan intelektual. Penerapan model PBL pada pembelajaran matematika 
penting untuk membekali siswa dalam menghadapi tantangan abad 21.  

 Walaupun model PBL dipercaya memiliki banyak manfaat dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika akan tetapi penelitian PBL dalam pembelajaran matematika berdasarkan 
jumlah data penelitian yang terindeks masih tergolong sedikit (Lestary, dkk., 2023) dan implementasi 
di lapangan tidak selalu berjalan optimal. Kesulitan guru mengintegrasikan PBL ke kurikulum 
konvensional, hal ini diperkuat oleh Ertmer dan Simons (dalam Wang, 2021) yaitu terdapat beberapa 
tantangan bagi banyak instruktur ketika menerapkan PBL. Blackburn (dalam Wang, 2021) 
memberikan contoh yaitu instruktur membutuhkan dukungan dan bimbingan dalam beradaptasi 
dengan peran baru mereka dalam memfasilitasi penyelidikan siswa, memberikan umpan balik yang 
konstruktif, dan menerapkan strategi manajemen kelas baru, serta minimnya kompetensi guru dalam 
mengaplikasikan model tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan observasi mendalam terhadap 
implementasi PBL pada pembelajaran matematika untuk mengidentifikasi praktik baik dan 
tantangannya, sehingga dapat dirumuskan rekomendasi peningkatan yang tepat sasaran. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi PBL pada materi Kaidah Pencacahan di 
salah satu SMA Negeri di Tangerang Selatan yaitu menganalisis kesesuaian langkah-langkah 
penerapan model PBL pada materi Kaidah Pencacahan di salah satu SMA Negeri di Tangerang 
Selatan dengan teori dan standarnya, mengidentifikasi kelebihan dari penerapan model PBL sebagai 
praktik baik yang dapat direplikasi, menemukan kekurangan dan kendala dari implementasi model 
PBL guna perbaikan ke depan. Hasil observasi ini dapat digunakan sebagai acuan evaluatif dan 
penyempurnaan penerapan model PBL untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus terhadap 
implementasi model PBL dalam pembelajaran matematika. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
matematika dan siswa kelas XII MIPA 1 di salah satu SMA Negeri Tangerang Selatan dengan 
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jumlah siswa 39 yang hadir dari 44 siswa dengan pokok bahasan kaidah pencacahan. Pengumpulan 
data dilakukan melalui metode observasi non partisipatif dan studi dokumentasi. Observasi non 
partisipatif dilaksanakan pada Jum’at, 27 Oktober 2023 selama satu kali pertemuan  pembelajaran 
matematika materi kaidah pencacahan dengan penerapan model PBL. Studi dokumentasi 
mencakup RPP, LKS, foto, dan video pembelajaran. 

Analisis data penelitian menggunakan model Miles and Huberman melalui tahapan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa dengan teknik triangulasi 
sumber dan teori. Relevansi teori yang digunakan mencakup paradigma dan teori belajar yang sesuai 
dengan model pembelajaran PBL. Fokus analisis implementasi model PBL meliputi: (1) kesesuaian 
sintaks/langkah PBL dengan teori, (2) aktivitas dan respon peserta didik, (3) peran guru sebagai 
fasilitator, dan (4) kendala yang dihadapi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada proses pembelajaran, observer datang terlambat sekitar jam 07.41 dikarenakan ada kesalahan 
informasi, dan baru masuk kelas jam 07.45, jadi tidak melihat bagaimana kegiatan pendahuluan. 
Namun, saat masuk kelas, siswa sudah duduk berkelompok dan mendapat Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Jam 07.45 ada perwakilan OSIS masuk kelas dan meminta salah seorang siswa untuk 
memilih secara acak pakaian adat dalam rangka memperingati pekan budaya nasional yang akan 
digunakan sepasang perwakilan setiap kelas pada Jum’at berikutnya. Sambil mendengarkan, siswa 
juga mengerjakan LKS, ada yang mengerjakan secara berkelompok namun ada juga siswa yang 
mengerjakan sendiri-sendiri.  

Guru memberikan scaffolding baik kepada setiap kelompok maupun kepada siswa yang 
langsung bertanya secara individu. Siswa sangat antusias dan aktif dalam mengerjakan LKS tersebut. 
Ada siswa yang mencari sumber menggunakan smartphone, ada yang bertanya kepada kelompok lain, 
dan ada juga siswa yang mengerjakan secara individu namun setelah selesai mengerjakan LKS baru 
menjelaskan kepada teman kelompoknya. Guru selalu berkeliling mengawasi pengerjaan LKS, dan 
memberi waktu kepada siswa untuk mengerjakan sampai jam 08.15 namun siswa masih belum selesai 
sehingga guru memberikan waktu untuk melanjutkan pengerjaan LKS. Sekitar jam 08.27 presentasi 
kelompok baru dimulai.  

Guru memilih secara acak kelompok yang presentasi dengan menunjuk masing-masing 2 
siswa perwakilan kelompok tersebut untuk 1 siswa menulis jawaban di papan tulis dan 1 siswa lain 
menjelaskan jawaban tersebut. Setelah 1 siswa perwakilan kelompok tersebut mempresentasikan 
jawabannya, guru meminta tanggapan dari kelompok lain. Kelompok lain setuju dengan jawaban 
kelompok presentasi tersebut, lalu guru memberikan evaluasi dan centang berupa tanda benar di 
samping tulisan jawaban kelompok tersebut. Lalu guru meminta 1 siswa kelompok lainnya untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan guru melakukan hal yang sama sampai kelompok 
terakhir presentasi. Setelah selesai semua kelompok presentasi guru bersama siswa menyimpulkan 
materi lalu guru menutup kelas. Setelah selesai pembelajaran, ternyata ada siswa yang bertanya 
kembali kepada guru tentang jawaban temannya tadi. 

Berikut disajikan analisis kesesuaian langkah-langkah penerapan model PBL pada materi 
Kaidah Pencacahan di salah satu SMA Negeri di Tangerang Selatan dengan teori dan standarnya. 
Berikut pembahasan proses pembelajaran yang dilakukan guru berdasarkan sintaks PBL 
(Nurfadhillah, dkk., 2022). 

Orientasi siswa pada masalah.  

Pada sintaks ini, guru membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) yang soal-soalnya berorientasi pada 
masalah dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Model PBL sejalan dengan paradigma 
konstruktivisme, di mana pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif melalui pengalaman nyata 
dan autentik. Siswa mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui investigasi dan penyelesaian 
masalah (Arends, 2012). PBL menerapkan prinsip meaningful learning dari Ausubel, di mana siswa 
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mengintegrasikan informasi baru ke dalam skema yang sudah ada melalui. PBL 
mengimplementasikan contextual learning dari Johnson yang menekankan keterkaitan materi dengan 
dunia nyata siswa (Bern & Erickson, 2002). 
 

 
Gambar 1. Lembar Kerja Siswa 

Mengorganisasi siswa  

Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok kecil berdasarkan posisi tempat 
duduknya. Walaupun masih terdapat siswa yang berpencar mencari jawaban, ada juga yang duduk 
tapi tidak menghadap ke kelompoknya, namun setelah mereka selesai mengerjakan LKS, mereka 
langsung duduk dan menghadap ke kelompoknya masing-masing. 

 

  

Gambar 2. (a) Siswa belum duduk berhadapan dalam satu kelompok; (b) siswa telah duduk berhadapan 
dalam satu kelompok 

Siswa terlibat aktif selama pembelajaran baik secara mandiri maupun kolaboratif dalam 
mengerjakan LKS dan presentasi. Hal ini menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi 
dan partisipasi siswa. PBL sesuai dengan pendekatan student-centered. Peran guru sebagai fasilitator 
sudah terlihat dari aktivitas memberi scaffolding kepada siswa. 
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PBL sejalan dengan teori belajar sosial Vygotsky, di mana siswa belajar melalui interaksi sosial 
dalam kelompok. Scaffolding guru dan teman sebaya memfasilitasi Zone of Proximal Development siswa 
(Scott & Palincsar, 2013). Pandangan Dewey bahwa sekolah harus menjadi laboratorium untuk 
pemecahan masalah kehidupan nyata memberikan dasar filosofis untuk PBL (Arends, 2012). PBL 
mendorong partisipasi aktif siswa, sejalan dengan prinsip Learning by Doing dari John Dewey yaitu 
siswa terlibat langsung menemukan solusi masalah. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Guru telah melakukan kegiatan ini dengan berkeliling kelas memberikan scaffolding untuk soal-
soal yang belum dipahami oleh siswa.  Ada yang langsung datang ke guru untuk bertanya, ada juga 
yang bertanya dalam kelompoknya. 

 

  

Gambar 3. (a) Guru membimbing penyelidikan individual; (b) Guru membimbing penyelidikan 
kelompok 

Siswa mempresentasikan jawaban kelompok di depan kelas 

Guru sudah meminta siswa untuk menyajikan hasil diskusi kelompoknya untuk dipresentasikan di 
depan kelas. 

 
Gambar 4. Siswa menyajikan hasil diskusi 

Guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Setelah selesai presentasi, guru meminta tanggapan dari kelompok lain lalu melakukan evaluasi 
dengan memberikan simbol benar pada pengerjaan kelompok tersebut. 
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Gambar 6. Guru mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Berdasarkan penjelasan diketahui bahwa pedagogik guru sudah bagus dibuktikan pengelolaan 
kelas yang terbilang kondusif dan siswa antusias dalam bertanya dan mengerjakan LKS. Setiap siswa 
juga diberikan LKS sehingga masing-masing siswa tahu materi yang sedang dipelajari dan termotivasi 
untuk mengerjakannya, terlebih lagi karena soal-soal yang diberikan berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Pada content, peneliti mengamati bahwa hanya terdapat sekali kekeliruan yang dilakukan 
guru yaitu saat membaca tabel guru melakukan kesalahan, harusnya membaca baris dulu baru kolom, 
tetapi guru melakukan sebaliknya. Hal ini memperlihatkan bahwa pedagogic, content, knowledge guru 
sudah bagus. 

Secara umum, guru telah menerapkan langkah-langkah model PBL sesuai dengan teori dan 
sintaks yang ada. Hal ini terlihat dari kegiatan pemberian permasalahan pada LKS, pengerjaan LKS 
secara mandiri dan kolaboratif, presentasi hasil diskusi kelompok, dan penarikan kesimpulan pada 
akhir pembelajaran. PBL merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang dapat melatih 
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan memecahkan masalah siswa. Hal ini diperkuat hasil 
penelitian Susanto & Retnawati (2016) bahwa keefektifan perangkat pembelajaran PBL ditinjau dari 
HOTS siswa yang dikembangkannya menghasilkan persentase ketuntasan lebih dari 75%. 

PBL mengimplementasikan pembelajaran student-centered, di mana siswa menjadi pelaku utama 
dalam pembelajaran sementara guru berperan sebagai fasilitator (Hoidn & Kärkkäinen, 2014). PBL 
sesuai dengan paradigma humanis yang menempatkan siswa sebagai student-centered dan 
mengembangkan soft skills sehingga diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa 
(Muqarramah, 2016).  

Terdapat beberapa kelebihan dari penerapan model PBL sebagai praktik baik yang dapat 
direplikasikan. Pertama, guru telah menerapkan model pembelajaran inovatif PBL sesuai tuntutan 
Kurikulum Merdeka agar pembelajaran berpusat pada siswa. Kedua, memberdayakan siswa untuk 
terlibat aktif mengonstruksi pengetahuan dan menemukan solusi permasalahan secara mandiri 
maupun kolaboratif melalui PBL. Ketiga, memfasilitasi pengembangan keterampilan abad 21 seperti 
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang dibutuhkan siswa.  

Selain itu, juga terdapat beberapa kendala dari implementasi model PBL guna perbaikan ke 
depan. Pertama, guru belum memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran 
padahal merupakan karakteristik Kurikulum Merdeka. Kedua, diperlukan peningkatan kompetensi 
guru dalam mengimplementasikan model-model pembelajaran inovatif termasuk PBL agar sesuai 
standar dan filosofi Kurikulum Merdeka. Ketiga, perlu ditingkatkan kolaborasi antara guru mata 
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pelajaran dan guru pendamping untuk mendukung implementasi pembelajaran yang interaktif-
inovatif secara lebih komprehensif. Keempat, guru sebaiknya mengecek kesiapan siswa sebelum 
memulai pembelajaran. Terdapat 1 bangku yang goyang-goyang, sepertinya murnya sudah kendor 
sehingga tidak nyaman untuk diduduki. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam 
pembelajaran. Kelima, guru sebaiknya mengecek kembali persiapan mengajar. Pada RPP sepertinya 
terdapat typo, seharusnya model PBL tetapi tertulis Discovery Learning, akan tetapi sintaks model 
pembelajarannya sudah sesuai dengan sintaks PBL. Walaupun tidak signifikan pada pembelajaran, 
namun hal ini dapat berdampak pada evaluasi kesiapan pengajaran guru. 

Keterbatasan peneliti yaitu peneliti datang terlambat sehingga tidak melihat keseluruhan 
proses pembelajaran, penelitian hanya dilakukan sekali dan peneliti juga tidak melakukan wawancara 
dengan guru maupun siswa. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengevaluasi efektivitas PBL 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan abad 21 siswa. 

KESIMPULAN 

Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan. Pertama, scara umum, pembelajaran matematika 
dengan model PBL telah dilaksanakan dengan sistematis dan sesuai teori yang mendukung. Kedua, 
PBL dapat meningkatkan aktivitas, motivasi, dan keterlibatan siswa secara mandiri dan kolaboratif 
dalam pembelajaran. Ketiga, kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah siswa 
terlatih melalui PBL. 

Saran yang dapat peneliti berikan terhadap peneitian ini adalah sebaiknya guru 
mengintegrasikan lebih banyak media dan teknologi untuk meningkatkan minat siswa dan 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif, dan sebaiknya guru meningkatkan kolaborasi antara 
sesama guru matapelajaran untuk mendukung efektivitas implementasi PBL, dan lakukan evaluasi 
dan penelitian lanjutan secara berkala untuk terus menyempurnakan implementasi PBL di sekolah. 
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